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CATUR SAGOTRA

Membangun Ikatan Kekerabatan Mataram
YOGYA (KR) - Dwi Naga Rasa

Tunggal yang dilambangkan dengan

dua ekor naga menghadap ke barat

dan timur, tetapi kedua ekornya saling

bertautan. Hal itu juga yang menjadi

pegangan empat kraton Dinasti

Mataram sebagai entitas budaya.

ÒKeempat entitas budaya tersebut

masih dalam satu garis Mataram se-

bagai pewaris sah budaya Mata-

raman,Ó kata Gubernur DIY sekaligus

Raja Kasultanan Yogyakarta Sri

Sultan HB X dalam acara Catur Sa-

gotra di Kompleks Kepatihan Yogya-

karta, Jumat (22/7) malam.

Menurut Ngarsa Dalem, Catur

Sagotra tidak lepas dari konsep kos-

mologi dan mitologi terkait mikro dan

makro kosmos. Semua tumbuh

bersatu menjadi satu keutuhan yang

saling melengkapi. Seperti satu tubuh,

kini keempat dinasti Mataram memba-

ngun kembali catur sagotrah.

ÒDari pergelaran tari sebagai gam-

baran ikatan kultural yang bermuara

ikatan kekerabatan betapa agung

melalui semangat sawiji greget sung-

guh ora mingkuh hanebu sauyun.

Berlandas sinergis budaya unggul dari

Trah HB, PB, PA dan MN yang se-

jatinya merupakan gerakan reinai-

sance Mataram,Ó tegas Sultan.

Kepala Dinas Kebudayaan DIY,

Dian Lakshmi Pratiwi menambahkan,

manungggal kekerabatan trah agung

Mataram bersifat luwes dan lentur tapi

magis dan filoaofis, mengunakan jo-

get Mataram yang memiliki dimensi lu-

as. ÒTontonan dan tuntunan melalui

media tari ini harapannya dapat mem-

beri manfaat secara luas,Ó sebutnya.

Dalam kesempatan tersebut di-

hadirkan empat tarian atau bedhaya

dari empat kraton dinasti Mataram,

yakni Kasultanan Yogyakarta, Ka-

sunanan Surakarta, Pakualaman, dan

Mangkunegaran. Kasultanan Yogya-

karta Hadiningrat menyajikan Bedha-

ya Mintaraga yang merupakan Yasan

Dalem (karya) Sri Sultan HB X. Tari Ini

diilhami Serat Lenggahing Harjuna

yang ditulis sendiri oleh Sri Sultan se-

bagai bentuk piwulang (pengajaran).

Bedhaya Mintaraga dipertunjukkan

pertama kali pada Sabtu 10 April 2021

dalam resepsi peringatan kenaikan

tahta ke-32 (4 windu) dan ulang tahun

ke-75 Sri Sultan HB X berdasarkan

tahun Masehi. Secara penokohan dan

filosofi, Mintaraga adalah nama yang

disandang tokoh pewayangan Raden

Harjuna, saat sedang bertapa di Gua

Indrakila.

Penyematan gelar Mintaraga kepa-

da Raden Harjuna tidak lepas dari

mesu budi yang bermakna usaha me-

ngendalikan hawa nafsu jasmani

maupun rohani. Dalam Bedhaya

Mintaraga, tokoh Raden Harjuna atau

Mintaraga diperankan penari bedhaya

yang berada di posisi jangga.

Sementara itu delapan penari lainnya

memerankan istri-istri Raden Harjuna,

yakni Sumbadra, Larasati, Srikandi,

Lestari, Palupi, Manuhara, Drestanala

dan Supraba, dengan masing-masing

pusaka yang menyimbolkan sifat-sifat

dan ajaran kesatria.

Kasunanan Surakarta Hadiningrat

menampilkan Bedhaya Ratu yang

merupakan bentuk cipta kreasi dari

budayawan dan seniman Karaton

Surakarta Hadiningrat yang tergabung

dalam wadah Kusuma Handrawina

sebagai persembahan kepada Gusti

Kanjeng Ratu Pakoeboewono sewak-

tu beliau diresmikan sebagai Prames-

wari dalem dari Sri Susuhunan

Pakoeboewono XIlI.

Bedhaya Ratu mengisahkan per-

jalanan hidup Gusti Kanjeng Ratu

Pakoeboewono sejak beliau di-

lahirkan di sebuah kota kecil sampai

mengabdikan dirinya disengker atau

dipingit sebagai calon penari Bedhaya

Ketawang Karaton Kasunanan.

Di situ, beliau bertemu KGPH

Hangabehi yang kemudian meni-

kahinya dan mengangkatnya secara

resmi sebagai prameswari dalem de-

ngan gelar Gusti Kanjeng Ratu

Pakoeboewono. Sungguh merupakan

suatu perjalanan hidup yang penuh

dengan perjuangan dan pengorbanan

lahir bathin untuk dapat menengakkan

ketenteraman, kebenaran dan keadi-

lan di Karaton Kasunanan Surakarta

Hadiningrat.

Pura Pakualaman menampilkan

Bedhaya Wasita Nrangsemu yang

diciptakan pada masa pemerintahan

KGPAA Paku Alam X, tahun 2022.

Dinamakan Bedhaya Wasita

Nrangsemu, karena nama dan cerita

ini diambil dari naskah Piwulang Estri

yang ditulis pada masa pemerintahan

Paku Alam II, tertulis 8 Sura Jimawal

1765 atau 14 April 1837.

Pura Mangkunegaran menghadir-

kan Bedhaya Ladrang Mangungkung

yang merupakan Yasan Dalem SIJ

KGPAA Mangkoenagoro X. Tarian ini

menggambarkan sepak terjang dan

latihan perang pasukan elite wanita

yang dibentuk Pangeran Samber

Nyawa atau Raden Mas Said pada

tahun 1742 di Kartasura, yang diberi

nama Pasukan Ladrang Mangung-

kung.

Pasukan Ladrang Mangungkung se-

lalu ada di samping Pangeran Samber

Nyawa di masa pertempuran melawan

Kumpeni sampai masa pemerintahan

di Praja Mangkunegaran. Pasukan

Ladrang Mangungkung ini tidak hanya

pandai dalam menggunakan berbagai

macam senjata dan naik kuda, tetapi

juga pandai dalam memasak, menari,

sesindhenan. (Feb)-f

KR- Frans Boedisoekarnanto

Penampilan Bedhaya Ratu dari Kasunanan Surakarta Hadiningrat.


